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BAB V 

PENUTUP  

 

A. KESIMPULAN  

Pengkajian Hadis di UIN-SU Medan mengalami perkembangan, hal ini 

ditandai dengan hadirnya Prodi Ilmu Hadis sejak tahun 2015. Namun dengan 

sarana dan prasarana yang belum cukup lengkap, prodi ini pun berjalan 

tertatih-tatih untuk mengembangkan diri. Di awal berdirinya prodi ini 

merupakan perubahan dari Prodi Tafsir Hadis, yang kemudian dibagi menjadi 

dua yakni prodi Alquran dan Tafsir serta Prodi Ilmu Hadis. Indikator 

perkembangan ditandai dengan adanya pertambahan jumlah dosen dan 

mahasiswa sebagai pengkaji, dan lahirnya karya ilmiyah dalam bentuk buku, 

makalah, skripsi pada strata satu (S1), tesis pada strata dua (S2) maupun 

disertasi pada strata tiga (S3).  

Penggunaan Aplikasi Hadis Digital, baik berbasis desktop maupun web, 

cukup membantu para mahasiswa maupun dosen khususnya pada Prodi Ilmu 

Hadis baik pada strata satu, dua dan tiga. Dari hasil penelitian,berdasarkan 

data yang terkumpul baik wawancara maupun observasi, maka didapati 

angka sekitar 70 – 90 % dosen dan mahasiswa menggunakan aplikasi, dan 

terdapat sekitar 10 - 30 % dosen dan mahasiswa tidak bisa atau belum dapat 

menggunakan aplikasi Hadis tersebut. Beberapa aplikasi dimaksud adalah; 

Ensiklopedi Hadis Kitab 9 Imam, Maktabah Syamilah, Mausu’ah al-Hadits 

as-Sharif dan Perpustakaan Islam Digital. Aplikasi tersebut digunakan dalam 

hal; pencarian hadis, penulisan hadis, penterjemahan hadis, pembuatan skema 

dan penelitian sanad hadis, penilaian status hadis, bahkan sampai pada 

pensyarahan dan fiqhul hadis.  

Aplikasi Hadis Digital menjadi efektif bila digunakan dengan baik dan 

benar. Terdapat beberapa faktor yang menjadi pendukung dan juga 

penghambat dalam penggunaan aplikasi hadis digital tersebut. Faktor tersebut 

dibagi pada faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal terdapat pada 

diri user (pengguna) seperti; penguasaan IT, penguasaan Bahasa Arab dan 

pemahaman terhadap ilmu-ilmu hadis. Sedangkan faktor eksternal adalah 

yang berada pada aplikasi dan perangkatnya seperti; kapasitas atau spesifikasi 

laptop maupun komputer yang digunakan, kondisi program aplikasi yang 

prima, serta paket data yang cukup untuk menjalankan aplikasi yang berbasis 

web, dan lain sebagainya.  
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B.  SARAN-SARAN  

Aplikasi hadis di era modern ini memang sangat dibutuhkan bagi para 

pengkaji hadis untuk membantu meringankan pekerjaan mereka dalam hal 

mencari, menyalin, menterjemahkan hadis, dan lain sebagainya. Namun 

sebaiknya aplikasi tersebut jangan dijadikan  satu-satunya alat atau sarana 

tanpa ada pendamping yakni kitab-kitab turas yang manual untuk menjaga 

atau menghindari kesalahan. 

Buku-buku pandauan dalam menjalankan Aplikasi Hadis Digital sampai 

saat ini masih jarang ditemukan, untuk itu diharapkan pada masa yang akan 

datang terdapat buku-buku panduan tersebut agar dapat membantu dosen dan 

mahasiswa dalam menjalankan aplikasi dengan efektif. Alangkah baiknya 

jika hadis digital ini masuk dalam kurikulum pembelajaran pada Prodi Ilmu 

Hadis, mengingat keterbatasan referensi di perpustakaan UIN-SU yang 

memang belum memadai. Lebih baik lagi jika sarana komputer lengkap 

dengan berbagai Apliasi Hadis Digital tersedia di Fakultas Ushuluddin dan 

Studi Islam umumnya dan pada Prodi Ilmu Hadis khususnya.  

Di era 4.0 ini diharapkan para pengkaji hadis juga mengikuti 

perkembangan dunia IT, karena jika terjadi kesalahan dalam penulisan, 

penerjemahan dan lain sebagainya pada aplikasi yang dapat diakses 

masyarakat luas, maka hal ini akan berakibat fatal, sedangkan orang awam 

tidak dapat mengkoreksinya. Sarjana-sarjana hadis yang mendalami dan 

sering berinteraksi dengan aplikasi hadis lah yang diharapkan mampu 

mengontrol dan mengkoreksi perkembangan ini.  

Diharapkan ada kajian lanjutan terkait dengan penggunaan Aplikasi 

Hadis Digital dengan menggunakan aplikasi lainnya sebagai pembanding 

untuk memperkaya wawasan dan pengembangan kajian dalam bidang hadis 

ditinjau dari segi teknologi.  


